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ABSTRAK

AKBAR, 202]. Pergeseran Bahasa dalam Komunikasi Masyarakat Desa Rante Angin.
Kabupaten Luwu Timur Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

komunikasi dengg
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(2016),
707 bahasa d.
Oleh karena itu, kebanyakan masyarakat Indonesia memiliki setidaknya
bahasa daerah sebagai bahasa pertama (B1) dan kemudian Bahasa Indonesia
sebagai bahasa kedua (B2). Bahkan tidak jarang, masyarakat memiliki atau

1




menggunakan dua bahasa daerah secara bergantian dalam interaks:
sosialnya. Kedua bahasaini, yakni bahasa daerah dan bahasa Indonesia

memiliki kedudukan dan fungsi masing-masing untuk digunakan dalam tiap

ip sosial mestinya tetap
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bahwa pengaruh globalisasi yang sangat kuat mengakibatkan anak-anak

muda atau generasi muda telah meninggalkan bahasa ibunya/bahasa
daerahnya.
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Pergeseran bahasa merupakan fenomena sosiolinguistik yang sangat
rentan terjadi pada masyarakat pengguna lebih dan satu bahasa Dalam
makalah penelitian Lukman dan Gusnawaty (2014) mengatakan bahwa saat

ini masalah dihadapi oleh bahasa daesdh yaitu kedudukan dan fungsinya
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keberadaan bahasa daerahnya maka tidak ada jaminan bahwa keempat

bahasa daerah tersebut dapat di lestarikan.

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti pada sebuah daerah




vaitu Desa Ranteangin Kabupaten luwu Timut menemukan bahwa ada dua
bentuk bahasa yang digunakan oleh masyarakat, antara lain bahasa Toraja

dan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa tersebut digunakan pada situasi
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Toraja beralih ke bahasa Indonesia. Saat ini, para orang tua yang memiliki
anak kecil lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan
dengan bahasa Toraja kepada anak-anak mereka. Peristiwa tersebut tersebut




tentu saja merupakan sebuah masalah karena bahasa dacrah vang seharusnya
dipertahankan sebagai lambang identitas masyarakat tergantikan oleh bahasa
lain. Hal ini didukung oleh hasil sebuah tes ketika beberapa remaja diminta
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang rumusan masalahdalam
penelitian ini adalah, sebagaiberikut:

|. Bagaimana pergeseran bahasa anaki-an:

Luwu Timur herda.sa

2. Bagaimanakah p
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a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan yang
berharga bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan,
terutama yang berkaiatan dengan disiplin ilmu Sosiolinguistik



tentang penggunaan bahasa Toraja dan bahasa Indonesia dalam
kehidupan sosial di zamansekarang.

2. ManfaatPraktis:
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjanan Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

4P ¥

b
N7
W g @

e

| il ] - dly

0 e
% V‘t/ "l"l

Wiy W\

AT T

=

-

dan keluarga; (3) Peristiwa kebahasaan yang terjadi di wilayah Pangandaran
adalah alih kode (code switching) dan campur kode (code mixing). Peristiwa
ini terjadi sebagai bentuk adanya pemilihan bahasa (languagechoice),




Peneliti yang kedua adalah penelit yang dilakukan oleh Syaifudin
(2008) dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pola Pergeseran Bahasa Jawa
pada Masyarakat Wilayah Perbatasan Jawa-Sunda Dalam Ranah Keluarga

di Losari Kabupaten Brebes™ Masalah y@ing dikaji dalam penelitian ini yaitu

bagaimana pola pergeseran b /\'\

desa Raharja Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pergeseran bahasa masyarakat Bali dalam ranah

keluarga diasumsikan dapat terjadi, hal ini dibuktikan dengan pemerolehan
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data penelitian vaitu percakapan masyarakat Bali dalam ranah keluarga vang
berbeda-beda kasta, semua bahasa yangdigunakan

tidak sesuai dengan tingkatan kasta sehingga bahasa yang digunakan
dominan menggunakan bahasa ia dan bahasa Melayu dialek

Gorontalo. /\

an oleh Lukman

dan heterogen; dan (4) Faktor yang dominan berpengaruh terhadap

pergeseranbahasa.

Kelima penelitian imi memiliki persamaan dan perbedaan dengan




penelitian yang dilakukan oleh peneliti Persamaan dalam penelitian ini
adalah meneliti tentang pergeseran bahasa, sedangkan perbedaannya terletak
pada objek vang dikaji dan lokasi penelitian.

2. Sesiolinguistik
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di dalam masyarakat.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, penulis dapat

menyimpulkan bahwa sosiolonguistik adalah ilmu yang mempelajan ciri




dan berbagai vanasi bahasa, serta hubungan antara para pengguna bahasa
dengan fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat bahasa. Oleh
karena itu, rumusan mengenai sosiolinguistik tidak akan terlepas dengan

aspek-aspek masyarakat.

. Bahasa dan Usia

Satu hal yang membedakan dialek sosial jenis ini dengan lainnva,
adalah dialek sosial kelas buruh, atau dialeg regional Pada dialeg sosial
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kelas buruh atau dialack regional kita mendapat ciri-ciri kebahasaan vang
relatif tetap pada penuturnya. Misalnya, orang yang berbahasa-ibu dialek

Jakarta akan selamanya membawa ciri-ciri dialek tersebut. Orang Negro
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3. Dwibahasa dan Multibahasa

Variasi atau ragam bahasa merupakan bahasan pokok dalam studi

sosiolinguistik sehingga Kridalaksana, yang dikutip oleh Saleh dan



Mahmudah (2006) mendefinisikan sosiolinguistik sebagai cabang linguistik
vang berusaha menjelaskan ciri-ciri variasi bahasa dan menetapkan korelasi
ciri-ciri variasi bahasa tersebut dengan cini-ciri sosial kemasyarakatan

Dalam hal ragam bahasa, ada dua pandangan Pertama, varasi atau ragam

an sosial dan keragaman

\\\\\

b. Masyarakat bilingual, yaitu masyarakat bahasa yang dapat
berkomunikasi dengan menggunakan duabahasa.
¢. Masyarakat multilingual. yaitu masyarakat bahasa yang dapat




15

men n lebih dan duabahasa.
Hal yang berbeda diungkapkan oleh Bell yang dikutip Sumarsono
(1993).Bell mengungkapkan bahwa ada sebuah asumsi dalam sosiolinguistik

vang menyatakan bahasa itu tidak pémah monolitik, bahasa tidak pernah

u‘ AR /, 7
S Ve

dan ketepatan yang sama seperti yang digunakan oleh penuturnya. Alasan
vang diajukan ahli lain mengenai kelemahan defenisi tersebut ada beberapa,

Pertama, mengenai penguasaa B2 yang seperti Bl Agak diragukan adanya
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orang vyang menguasai Bl secara sempurna Kedua, mengenai taraf
kemampuan menguasai bahasa secam sempuma. Para ahli belum mampu
merumuskan secara tepat bagaimana cara mengukur kemampuan berbahasa
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terjadi akibat adanya kontak bahasa. Pergeseran bahasa menyangkut masalah

penggunaan bahasa oleh seorang penutur atau sekelompok penutur yangbisa
terjadi akibat perpindahan dan satu masvarakat tutur ke masvarakat tutur lain,
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Bila satu kelompok baru datang ke tempat lain dan bercampur dengan
kelompok setempat, maka akan terjadilah pergeseran bahasa (language shift).
Kelompok pendatang ini akan melupakan sebagian bahasanya dan ‘terpaksa’

memperoleh bahasa setempat, Alasar arena kelompok pendatang ini harus

menyesuaikan diri dengan situa ereka berada Sumarsono dan

mana suatu komunit;

PP A—
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Partana (2004:231) m ehagai fenomena di

ntuk memakai
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memenuhi berbagai tujuan komunikasi yang terkait dengan penyampaian ide,
keanggotaan atau pemisahan diri dari suatu kelompok atau komunitas, dan
pembentukan atau pembelaan dominasi diri.
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Faktor-faktor pergeseran bahasa:

Peristiwa pergeseran bahasa setidaknya disebabkan oleh beberapa

faktor, beberapa diamtaranya vakni:

vang @i :

jangka waktu pendek tidak dianggap sebagai imigran Walaupun
demikian, migrasi pekerja musiman (umunya untuk periode kurang dari
satu  tahun) sering dianggap sebagai  bentuk  migrasi.PBB
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memperkirakan ada sekitar 190 juta imigran internasional pada tahun
2005, sekitar 3% dari populasi dunia.Sisanya tingga di negara kelahiran
mereka atau negarapenerusnya.

3) Politik
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5) Mobilitassosial
Mobilitas adalah pergerakan atau perpindahan, sedangkan sosial
adalah berkaitan dengan masyarakat. Jadi mobilitas sosial adalah suatu
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proses pergerakan naik (social climbing) atau turunnya (soctal smking)
status seseorang atau kelompok masyarakat.

6) Jumlahpenutur

berkecimpung dalam penelitian bahasa Toraja (Toraja Selatan, Toraja Timur
dan Toraja Barat). Selain menyusun kamus Toraja — Indonesia, Dr. H. van der
Veen terlebih dahulu menyusun kamus Toraja — Belanda: TAE™ (Zwud —

Toradjasch) — Nederlandsch Woordenboek, yang diterbit pada tahun 1940,
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Dia meneliti bahasa Toraja di wilayah suku Toraja dan wilayah lain
disekitarnya (provinst Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Tenggara. Sulawesi Barat) selama kurang-lebih 39 tahun, vakni
daritahun1916-1955.
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tinggi di samping bendera dan lagu kebangsaan. Di dalam pelaksanaan ﬁmgsi'
in, bahasa Indonesia harus memiliki identitasnya tersendiri vang
membedakannva dengan bahasa lain.

¢) Bahasa Indonesia sebagai Alat Pemersatu Berbagai SukuBangsa




Dengan adanya bahasa Indonesia yang diakui sebagai bahasa nasional
oleh semua suku bangsa vang ada, perpecahan itu dapat dihindari karena suku-

suku bangsa tersebut merasa satu Kalu tidak ada sebuyah bahasa, seperti

pada semua upacara, peristiwa dan kegiatan

kenegaraan, baik secara lisan maupun dalam bentuk tulisan. Pidato-pidato
resmi, dokumen- dokumen, keputusan-keputusan, dan surat-surat resmi
harus ditulis dalam bahasa Indonesia.




b) Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Pengantar dalam DuniaPendidikan
Dunia pendidikan di sebuah negara memerlukan sebuah bahasa

yang seragam sehingga kelangsungan pendidikan tidak terganggu,

\ /,
N 8 ‘, g

i
\lat Pe

A

Al

- Wug

mengalami hambatan karena proses pengembangannya akan memerlukan
waktu yang lama dan hasilnya pun tidak akan tersebar secara luas.

Tidak semua bangsa di dunia mempunyai sebuah bahasa nasional
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yang dipakai secara luas dan dijunjung tinggi. Adanya sebuah bahasa yang
dapat menyatukan berbagai suku bangsa yang berbeda merupakan suatu
kebanggaan bagi bangsa Indonesia Ini menunjukkan bahwa bangsa
Indonesia sanggup mengatasi perbed@an vang ada dan ,Selain itu, fungsi
bahasa sebagai lambing ke

e

oeis s
)

sukubangsa dengan budaya dan bahasa vang berbeda adalah

komunikasi. Diperlukan sebuah bahasa vang dapat dipakai oleh suku-suku bangsa
yang berbeda bahasanya sehingga mereka dapat berhubungan,
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B. KERANGKA BERPIKIR
Kerangka berfikir merupakan bentuk kerangka vang dianalogi oleh
peneliti untuk melakukan penelitian berdasarkan permasalahan dan tujuan

Salah satunva adalah pergeseran bahasa, sebuah masalah kebahasaan yang

mengancam kedudukan bahasa pertama bahkan bisa saja menyebabkan

kepunahan bahasa. Dalam hal ini, bahasa pertama yang dimiliki oleh




masyarakat secara perlahan ditinggalkan dan masyarakat beralih untuk
menggunakan bahasa yang baru.

Untuk melihat bagaimana fenomena pergeseran bahasa itu

terjadi maka peneliti akan mengaMati penggunaan bahasa masyarakat

Desa Ranteangin, yaitu; bahasa Indonesia vang
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BAGAN KERANGKA BERPIKIR




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Fokus dan DesainPenelitian

1. FokusPenelitian

yaitu bahasa yang pertama dikenal oleh mereka adalah bahasa Toraja dan
selajutnya bahasa Indonesia.

Penggunaan bahasa dalam fokus penelitian adalah penggunaan
Bahasa Toraja dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Desa

28




RanteanginKabupaten Luwu Tmur yang didasarkan pada situasi, antara lain

1. Penggunaan bahasa anak-anak (2-11tahun)

Metode simak adalah metode yang digunakan untuk memperoleh
data dengan menyimak penggunaan bahasa. Dinamakan metode simak

karena cara yang digunakan untuk memperoleh data vaitu dengan cara




menyimak penggunaan bahasa (Mansoer, Pateda. 1987: 29),

Adapun teknik simak yang digunakan adalah, sebagai berikut:
a. Teknik simak libat cakap, dalam kegiatan menyadap scorang peneliti
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F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian diolah sehingga diperoleh

keterangan- keterangan yang berguna sehingga selanjutnya dianalisis. Dalam




penelitian ini  analisis data vang digunakan adalah analisis data
kualitatif Peneliti menggambarkan keadaan/fenomena vang diperoleh
kemudian menganalisisnya dengan bentuk-bentuk kata untuk memperoleh
kesimpulan.

Menurut Miles dan

_ f‘p&MUHAﬂ
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3. Penyajian data
Penyajian data berupa upaya penyusunan informasi menjadi

pernyataan Data dalam bentuk teks yang pada mulanya terpencar dan
terpissh menurut sumber informasi dan pada saat diperolehnya
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informasi diklarifikasikan menurut pokok-pokokpermasalahan.
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi dan penyajian data
yang telah dilakukan,




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran lokasi penelitian

perguruan tinggi.

Penggunaan bahasa sehari-hari masyarakat Desa Rante Angin adalah

bahasa Toraja untuk kalangan orang tua dan sebagian remaja, sedangkan anak-

33
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anak tidak menggunakan bahasa Toraja atau bahasa Daerah padahal di tahun
1990 hampir semua Masyarakat dominan menggunakan bahasa daerah
berdasarkan pengakuan beberapa masyarakat.  Namun saat ini bahasa daerah

di Desa Rante Angin bisa dikatal@m semakin memudar di karnakan

anak lebih dominan menggunakan bahasa indonesia dari pada bahasa Daerah, dan
bahasa Indonesia yang digunakan non baku Hal im dapat tefjadi kama adanya
pengaruh dari bahasa Daerah yaitu morfem ka pada tuturan 20 ( sama siapa ka

saya), ki pada tuturan 22 (sama ki) dan /e pada tuturan 21 ( jangan ko curang le)




Selain pengaruh yang di_ uraikan di atas terdapat juga peristiwa alih

kode. Pada tuturan 3 terjadi peralihan kode bahasa dari kalimat jangan ko merecu
le merupakan bahasa indonesia kemudian rae' ku meningo - merupakan bahasa

toraja

Berdasarkan data 1 tes 1 oeseran bahasa toraja yang
n_hal ini terlihat pada

t\
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Berdasarkan data 2 di atas terdapat dua jenis bahasa vang di gunakan
vaitu bahasa Indonesia pada tuturan (34 65 dan 67) dan bahasa toraja pada

tuturan (67)




Pengaruh bahasa dacrah pada tuturan pada bahasa Indonesia sang anak

yaitu dengan adanya morfem gare pada kata kita pi gare (65) serta yang terdapat
pada tuturan kita pi gare ambil i(65) ,serta adanya peristiwa campur kode vaitu
dengan adanya kata pi dan gare pada tutdran (65) dan (67) ( kita pi gare ambil 1)
merupakan sebuah kode bahasa da

a8

Wl
Yoz

-

_ - banyak )i kelereng
Pl - banyak ji(44)

Berdasarkan data 3 | ada dua bahasa yang di gunakan dalam percakapan
vaitu bahasa Toraja dan bahasa Indonesia, pada tuturan(58) seorang anak




melakukan tutran bahasa indonesia dan seorang peneliti mencoba memancing
peralihan bahasa dengan menjawab menggunakan bahasa Toraja seperti pada

tuturan (52) Namun yang terjadi adalah anak terschut menjawab menggunakan

4 Y‘,”", \°) \
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P2 : ambikan kaju#F('H]
Pl : mau ki juga tanta(59)
P2 “ivo! Alanna’ sidi’(67)
P3 - bisa jiko kah?
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Dalam Kutipan percakapan pada data 4 terdapat dua bahasa vaitu bahasa
Toraja dan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia terdapat dalam tuturan
(78,66,71,dan 59) sedangkan bahasa Toraja terdapat dalam tuturan 2 dan 3 untuk
tuturan yang di gunakan (P1,dan P3) keselisuhan menggunakan bahasa Indonesia

itu bahasa Indonesia nonbaku.

1. * sama siapa ka saya? | Bl
Datal | Pl A A
2. “oh iyopalesamaki | BI
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| Verba Revertoar
Data | Peserta Tuturan Bahasa
BT BI
3 “iyo Bl
5. " samaki Bl
Fz' ﬁ_ ¥ B A
[ 4
A <
N
< A &
\
L) 4
4
)
o
Data 4
21'P2 16 .~ ambikan ka juga BI A B
17 . iyo! Alanna’ sidi’ BT
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Tuturan
P1 " Ulai’i madomi,Mira! Disanako sebagian! Lan!™ (10)
P2 " Oper-operi” (02)
Pl " Lari! Lari! Lari!™ (66)
P2 " Oper-oper 1!.Disanako! Maju sedikit-sedikitko™ (68)
P3 " Hamma diborongi.Ya kema'dappe'i, lari nasang  komi.andi’




mitorro”™ ( kalau mereka mendekat.kalian semua cepar larijangan
ada yang tinggal ) (33)

Pl Lari cepat! (43)

P3 . Nawar jagoan’-na”. (53)

Pl Majuko lagi” (62)

P2 " Tangkap i cepat’baga,” (44)

P3 :” Ya,lari nasang komi! ( kdlian semua lari! ) (18)

vang sama maknanya dalam bahasa Toraja.dan bahasa Indonesia yang

artinya melangkahkan kaki dengan cepat. Untuk mengategorikan kata lan

kedalam salah satu jenis bahasa, kata tersebut harus berada dalam konteks




42

kalimat yang terdapat lebih dari satu jenis kosa kata atau pada konteks

penuturan bahasa yang konsisten terhadap satu bahasa. Oleh karna itu,

pilihan bahasa pada peserta tuturan 66 tidak terindetiikasi,

nyvaknva :g/:“:“’:::—“:\\\\ I’\*\\\»\
MW
Z80 T TAR

berkomunikasi menggunakan bahasa indonesia tuturan-tuturan diatas, apabila
dalam wujud penggunaan bahasa toraja yang menjadi bahasa monolingual
masyarakat sebelum tahun 1970, wujud tuturan tersebut sebagai berikut




© 7 hamma budannapayya sumirrin. Awwe, Akbar na
kabenga sumirring (40) .

P2 :*tae’pa na pura. Mirna baga, kadake jajinna tu’ (13)

Pl - © na kabenga na sumirring bah, maleko dolo’ nala minyak
tanah,budamaro sumirring jo boko’ku (78)

P2 - " andi” mu sande’(22)

i \u & |‘gl!:‘ , 44' g
A\\\\L17/7//
Sy ALY ///,,;,/
LT "p,““n, "".":,"" --.&;_
i\::\:o - "z}} " {/

Pada kutipan antar peserta dan peneliti pada data 7. Terdapat dua jems

bahasa vaitu bahasa Toraja dan bahasa Indonesia. Pada tuturan 11 tampak sebuah
seruan yang di ucapkan oleh peserta kata awwah adalah kata seru dalam bahasa




toraja yang memiliki pemaknaan sama seperti aduh dalam bahasa indonesia.

Dalam tuturan 12 peneliti menggunakan bahasa indonesi untuk bertany namun
peserta menjawab menggunakan bahasa Toraja seperti vang terapat dalam tuturan
13. Selanjutnya peneliti melakukan alili kode ke bahasa Toraja seperti pada
tuturan 14. Hal yang terjadi kem A a melakukan alih kode namun

iy

Wl

I

=
NS\ A 2O/
\\ St G2

Vais
S e®

P1 . [ak tert
P2 :apa ha?(21)

Pl . kantor kalau mau ki bayar motor(22)

P2 - kenpai na?(23)

Pl : na sudah mi ku bilang mau ku bayar besok{24)

P2 : kenpa mau ki membayar na tutup!(25)

Pl . tanggal merah pale beso le? Sekalin munggu depan pi ple saya
(26)
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Berdasarkan data 8. Tuturan dua peserta yang merupakan dewasa dan
remaja dalam lingkungan keluarga tampak bahwa bahasa yang di gunakan dalam
berkomunikasi adalah bahasa indonesia. Baik tuturan 20, 21, 22, 23, 24, 25
maupun 26 tidak tampak adanya bahasa d

gunakan dalam wujud bahasa




Identifikasi Penggunaan Dan Penguasaan Bahasa Remaja

Tabel 4.2 Penggunaan Dan Penguasaan Bahasa Remaja

Verbal

Reperator

minyak tanah dulu banyak BI
Data 6 Pl
sckali di belakangku A A




47

| Verbal

Data | Peserta Tuturan Bahasa | Reperator

13. * dari mana je ini semut

g \\\\\\um[//
{
7 Y //,,,/

W L .
1K s 5‘ // "’ S
Y \/ \:?: A\ro ‘_»
hj fang sorrek? -
2 [

‘\qp“p ///J«uw'a \\\
9\ /d "ll\“\\\ g|
) -l




Wujud Penggunaan Bahasa Dewasa/ Orang Tua

Data 9
Wakiu : Sore
Situasi . Beberapa orang, baik anak-anak, Remaja, maupun

uacapkan oleh seorang yang termasuk golongan orang tua.untuk tuturan 61 yang
terdiri dari tiga kalimat, pampak adanya alih kode dari bahasa Toraja ke Bahasa

Indonesia, kemudian beralih lagi ke Bahasa Toraja.seperti pada kalimat indemo fu




(Bahasa Toraja) kemudian beralih ke kalimat ini “ii saja kau ambil (Bahasa
Indonesi), kemudia beralih lagi dengan kalimat ini dewipa jo misa (Bahasa Toraja)
Berdasarkan data 9 di atas ada indikasi pergeseran bahasa toraja. Hal ini

terlihat dari  perbandingan pemilih: ahasa akuf vang lebih dominan

/TN

Hi A

N

ahasa an oranh dulu? Toraja atau
indonesia? X67)

P1 : Bahasa Toraja ji, baru-baru ji itu pake bahasa Indonesia(68)

P4 : memang orang dulu pake Bahasa Toraja(69)

P3 : mapa ple na ma’bahasa indonesi nasang mo tau?(kalau begitu kenapa
pake bahasa indonesia semua orang?(70)

P1 : kamma kau anak muda sekarang pake bahasa indonesia semua, kalau




tidak salah yang pertama pake bahasa indonesia so’ massang(71a) *
indaraka biasa to’ pammulai ?(sipakah dulu itu yang mulai?)(71b)
P5 : anakna kapang Hj. Bossa. Agung , macca nasang ma’bahasa Toraja
(anaknya Hj Bossa angung pintar semua bahasa Toraja)(72)
P2 : 10" unakku duka, ma 'bahasa Toraja nasang dolo dolona tof73)
P1 - iya, baru-baru ji ini pake bahasa indonesia(74a)
Mapa omo biasa na tappa mf’bahasa indonesia tau le?(kenapa duly
orang langsung pake bahasaindoniesia?)(74b)

LS5y dl’

bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dengan penggunaan bahasa indonesia lebih
dominan di bandingkan dengan bahasa Toraja, yaitu 9 . 6, Dan 11 tuturan

peserta dewasa , ada 9 tuturan yang secara penuh menggunakan bahasa Indonesia

_I
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.sedangkan 6 tuturan lainnya terdapat penggunaan bahasa Toraja.
Data 11 :

Waktu  : Sore hari

Situasi Beberapa warga b apul di halaman rumah seorang awarga.

H 1; ‘: oF
T absbikay h
R
i UREETY) o Ak =Lt
N ) e
\\ N

oleh P2 pada seorang anak-anak Bahasa indo nesia yang di gunakan adalah
Bahasa Indonesia nonbaku. Hal i9ni telihat dengan adanya pengaruh bahasa
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daerah yaitu adanya morfem / pada tuturan 77 (maumi) dan 79( pilangmi)
Selain itu ada pula peristiwa campur kode. Hal itu terlihat adanya morfem mi pada
tuturan maum (77) dan  pulangm: (79) mi dalam bahasa Toraja adalah sebuah

kode bahasa yang memiliki arti rela/if pulangmi= telah pulang). Pada tuturan 78
terdapat pula morfem ko (bi

(bilangko=kamu bilaz

am Bahasa Toraja berarti kamu

x

,t."" \\\\\i_fh//// ~ ‘7
\\*‘ iy e F

kue. Dalam peristiwa ini selain masyarakat dewasa ada juga
beberapa anak-anak
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Tuturan :

Pl napnggil ka pergi makan jeruk di rumahnya, tapi bilangka tidak ku
tahu di mana rumah mu. Di mana kah rumahmu?(83)

P2 :jadi bagai manami?(84)

Pl : Sebenamya yang mau naksih itu adalah penjual je, tapi nabilang
Janganmi kita karma penjualkung , kasth mi saja so” ullang.

N&hilﬂ.ﬂg kalau adeknvz i saja di kamh{ﬁﬁa}

‘.11“%\ 1 N A
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ko dalam bahasa Toraja berarti kamu (Masakanko = Masak untukmu ). Peralihan
bahasa im terjadi ketika berbicara dengan anak-anak. Peserta dewasa

menggunakan bahas Indonesia tiap kali berbicara pada anak-anak kemudian
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kembali menggunakan bahasa Toraja untuk berbicara pada peserta dewasa.

Bahasa Toraja yang merupakan bahasa pertama masyarakat sudah Jarang
tampak pada tuturan di atas. Dengan demikian telah terjadi pergeseran bahasa
terhadapa bahasa Toraja. Dalam hal ini bahasa Toraja tidak digunakan secara aktif

asa Indonesia vang pada dasarnya

dan masvarakat beralih mengg

merupakan bahasa yangk -/

& 3
Wi g e
i - "o'_"' ’v:‘r :

w2 == ® Ok
I sl B Z
2, s NN Ry
ZITa i

,’

6. ini saja kau ambil BI

7. ala bammi mai' BT

Data 10

8. jnagan ki bertanya sama dia! BI
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Pl

9. : bamyak sekali nabilang itubaru tidak

jelas

10. Bahasa Toraja ji, baru-baru ji itu pake

P4

Toraja

18. kita dulu waktu masth mengaji ki pake

bahasa Toraja semuaji, kalau sekarang




anak-anak pake bahasa indonesia | Bl

semuami

19. Maumi tinggal ini.mau mi tinggal so’

amel sekolah

l/!('!'i R“\\\
4 lll “\

27 nak
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C. Pembahasan
Sesuai dengan keterangan salah seorang masyarakat yang berkata, yato’
dolo dolona kami ma’bahasa Toraja nasangkang, yamora te” allo na deng si garu-

garu.(Dulu kami semua menggunakan bahiasa Toraja, sekarang sudah campuran)(

Q\\A‘i' h!/é |
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Indinesia. Sebagai mana informasi yang di sampaikan oleh masyarakat Desa
Rante Angin bahwa pada awalnya bahasa yang di gunakan secara aktif di
lingkungan tersebut hanyalah bahasa Toraja, dedangkan bahasa Indonesia mereka
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dapatkan di luar lingkungan tersebut dan dulunya hanya digunakan di luar
lingkungan Desa Rante Angin seperti WaspondaMalili dan Palopo untuk
berkomunikasi dengan masyarakat luar,yang menggunakan bahasa Indonesia oleh
kara itu, keberadaan penggunaan bahaSa Indonesia mengindikasikan adanya

! \\\A"'hl/ .
‘/ \\i\ Al’\ y / ’//

\‘ V

banyak digunakan oleh anak-anak dalam berkomunikasi dilingkungan kampung
Desa Rante Angin adalah Bahasa Indonesia kemudian bahasa kedua adalah
bahasa toraja. Bahasa Toraja pada anak-anak sudah jarang digunakan lagi Bahasa




Indoneisa yang digunakan adalah bahasa Indonesia nonbaku yang mendapat
pengaruh dar bahasa daerah,seperti ditemukannya morfem ji, ( Misal Tidak ji ) -
mi ( Misal Ambil-n ),dll. Selain itu terdapat campur kode seperti pada tuturan 53

(Nawar jagoan’-na) dan ada juga alih kod@ seperti yang di tuturkan oleh seorang

‘ ; - %}\A‘ih"/{'// J

AR

diungkapkan oleh Fishman, (dalam Chaer, 2011) pola pergeseran tersebut berada
dalam tahapan ke-empat (bilingualisme bawahan), vaitu bahasa Indonesia vang
merupakan bahasa kedua lebih dominan digunakan daripada bahasa Toraja vang
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lebih dulu dikuasai oleh masyarakat Desa Rante Angin.

Wujud penggunaan bahasa remaja, yaitu wujud penggunaan bahasa yang
digunakan oleh Masyarakat Desa Rante Angin dalam berkomunikasi. Berdasarkan
analisis dari empat data (data 5, data 6, ddta 7.dan data 8) dengan jumlah tuturan

3
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Bahasa Toraja digunakan secara dominan ketika berkomunikasi dengan orang
dewasa atau pun remaja lainnya di lingkungan Desa Rante Angin, sedangkan

bahasa Indonesia digunakan ketika berkomunikasi kepada anak-anak. Dengan
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demikian, telah terjadi pergeseran bahasa Toraja oleh bahasa Indonesia. Dalam
hal ini, jika dibandingkan dengan pola pergeseran yang diungkapkan oleh
Fishman (dalam Chaer, 2011), dilihat dan penggunaan bahasa secara aktif

pergeseran bahasa telah sampai pada tahap kelima (B), vaitu bahasa Toraja tidak

2ounag

N A“'ln
\v\ :

A

J hampir seluruhnya m

7 K/
i \ \

keberadaan bahasa Toraja berada pada tahap pergeseran keempat (bilingual

bawahan), Dalam hal ini bahasa Toraja yang merupakan bahasa guyup (Bl)

masyarakat Desa Rante Angin menjadi bahasa bawahan dan bahasa Indonesia
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(B2). Sedangkan bahasa Toraja dengan bahasa Indonesia berada pada pola kedua
(bilingual bawahan), vaitu bahasa Indonesia masih dominan.
Berdasarkan uraian di atas, pergeseran bahasa telah terjadi pada masyarakat

on

c,!‘\‘ {

/(I

Rama, Haj Side polei pak tau Ralla. Orang Ralla semua mendominasi orang
Toraja..., Sama seperti ibu Tarimang sering bersama dengan ibu Biba. Mereka
adalah orang palopo. .. (Masati, 45 tahun, tanggal 18 Mei 2017) Berdasarkan




informasi tersebut, orang-orang Indonesia yang masuk dan menetap di Desa Rante
Angin adalah Hj Side, Minne, Tarimang, dan Biba. Mereka adalah orang-orang
luar yang menikah dengan masyarakat Kampung Rante angin sehingga terjadi
kontak bahasa. Anak-anak mereka gpun menggunakan bahasa Indonesia

Hubungan perkawinan memicu p

N
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3. Faktor pendidikan yang menjadi kewajiban setiap warga negara mendorong
masyarakat untuk keluar dari lingkungan mereka untuk bersekolah.
Ketika menempuh pendidikan, anak-anak mendapatkan bahasa lain. Salah
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satu masyarakat mengungkapkan, “.._ yate pia ke male massikola yake sule nasang
mo ma bahasa indonesia nasang mo ke rampoi... " (Darmawati, 35 tahun, tanggal
12 Oktober 2020) Berdasarkan keterangan narasumber mengatakan bahwa bahasa

vang dulu digunakan di sekolah adalah bahasa Indonesia dan dari situlah mereka

Malili, Palopo, Makassar, dll. Dalam hal i, bahasa Indonesia akan menjadi
sarana pilihan untuk melakukan komunikasi. Oleh karena itu, ketika mercka
kembali ke Kampung untuk menyekolahkan anak-anak mereka, anak tersebut




akan cenderung menggunakan bahasa Indonesia.
Dari berbagai faktor di atas, dapat terlihat bahwa masalah pergeseran bahasa

merupakan hal yang sangat rentan terjadi, terutama dalam masyarakat dengan

/ & 3,,

AR ‘\\

(Tahun berapa bahasa Indonesia masuk di sini?”. Jawaban “tae mo di issanngi
tahung pira ra na tama,tae dukan na di sangka-sangka tappa buda tau pake bahasa
indonesi.” (tidak di tau tahun berapa masuk tidak disangka-sangka langsung
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banyak orang yang menggunakan bahasa indonesi ) Pertanyaan keempat “jaji
umbara susi perkembanganna bahasa indete 7" (Bagaimana perkembangan bahasa
di sini?). Jawaban“yate allo budamo tau pake bahasa indonesia apalgi te pia tac




digunakan oleh remaja adalah bahasa Indonesia. Berdasarkan verbal repertoar
remaja Desa Rante Angin, beberapa menguasai bahasa Toraja secara pasif
dan yang lain sudah tidak memahami bahasa Toraja.
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3. Berdasarkan wujud penggunaannya ditemukan dua bahasa yang digunakan
oleh masyarakat dewasa di lingkungan Desa Rante Angin vaitu bahasa
Indonesia dan bahasa Toraja. Namun, bahasa yang paling sering digunakan
adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indénesia digunakan ketika berkomunikasi

7 e e
§\' ." \\\J""// ‘

masyarakat memiliki  kebanggaan berbahasa dan dapat melestarikan
keberadaan bahasa daerah sebagai lambang identitas.
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Lampiran 1
1. Nama
TTL
J. Kelamin

Agama

2. Nama

: Sitti Fatimah

- 19 Februari 2008
: Perempuan
Pekerjaan

- Suwandi

: 25 september 20011
. Laki-laki

. pelajar

: Islam

: Damira
: 23 April 2005

31 Desembet
- Laki-laki

: Petani
: Islam




15. Nama - Darmawati
TTL : 21 Mei 1962
Jkelamin : Perempuan
Pekerjaan : [RT
Agama : Islam

16. Nama - Darmawati
TTL ' 21 Mei 1962
J.kelamin : Perempuan
Pekerjaan : IRT
Agama - Islam

17. Nama
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Lampiran 2

Nomor Tuturan

1 sama siapa ka saya

i B“‘n “I,"//
\\‘\ Y G //,//
L\j\ “};! "'—. oy

16 |iyo! Alanna’ sidi’
17 banyak ji
18 | bisa jiko kah?
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Ulai’imadomi.Mira!Disanakosebagian!

19 :
Lari!
. ) . . v
20 | Lari! Lari! Lari
] v
21 Lari cepat!

36 | “janganko je sandar
37 | . tae’ dissa’i( tidak tahu)

v
38 | apa di bilang serrek




To

39 | apa ha? Y
v
40 | kenpai na?
v
41 | kenpa mau ki membayar na tutup
4, | fampo mo ambe’ i mai to’ v
bale
o
43 |m
v
45
v
[}
0
\ 4
U
\J
\
54
55 d
indonesia
so” irdang. Kalau saya pake bahasa o
56 | Torajaka, dia tetapji pake pahasa
Indonesia
v
57 | sembarang nanti na tanyakan ki
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to ‘anakkuduka,ma'bahasa Toraja
nasang dolo dolona to

59

memang orang dulu pake Bahasa Toraja

kita dulu waktu maalh men.gajl ki pake

N

!

S
‘*;
c

-E\.
<),
<k.

i

\\|Ilh////

.'\,.)‘! /'I;"

IMSD murrang E

Seperti dari sini ke makassar

jadi bagai manami?




74 | peta'da bammo indetu’
tanyai bilang kasihka satu biji, masih v
kerja empang 1 ga

76 | jauh itu empang kah

75




Lampiran 3

Tuturan

1. Percakapan 1

Pl :°" sama siapa ka saya?(20)
P2 :*" sama ki! (22)
P1 :*" oh iyo pale sama ki(32
P2 " jangan ko curang
P2 -* tae’” ku manis
Pl 2%

P2 - ambikan ka juga!(71)
Pl - mau ki juga tanta?(59)
P2 ciyo! Alanna’ sidi’(67)
- P3  :bisajiko kah?
Situasi : dua orang anak sedang mengambil buah jambu di depan rumah seorang
warga




5. Percakapan 5

Pl . Ular’1 madomi,Mira! Disanako sebagian! Lari!™ (10)
P2 7 Oper-oper i” (02)
Pl " Lan! Lan! Lari!™ (66)

emadappe’i, lari nasang  komiandi’
? semua cepal larijangan ada

Situasi © seorang remaja sedang menghiasi telapak tangannya
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8. Perecakapan 8
Pl sara, tidak terbuka i besok ga?(20)
P2 :apa ha?(21)
Pl . kantor kalau mau ki bayar motor(22)
P2 :kenpai na%(23)
Pl : na sudah mi ku bilang ma bayar besok(24)
P2 : kenpa mau ki membayg

P

Pl

futup!(25)
alinmunggu depan pi ple saya(26)

- N 1)
0TV §

indonesia? X67)
- Bahasa Toraja ji, baru-baru ji itu pake bahasa Indonesia(68)
: memang orang dulu pake Bahasa Toraja(69)
: mapa ple na ma'bahasa indonesi nasang mo tau?(kalau begitu kenapa
pake bahasa indonesia semua orang?(70)
karna kau anak muda sekarang pake bahasa indonesia semua,
kalau  udak salah vang pertama pake bahasa indonesia so’
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massang(71a)” indaraka biasa to’ pammulai ?(sipakah dulu

ituyang mulai?)(71b)
P anakna kapang Hj. Bossa. Agung , macca nasang ma'bahasa
Toraja (anaknya Hj Bossaangung pintar semua bahasa
Toraja)(72)
P2 to" anakku duka, ma &aham Toraja nasang dolo dolona to(73)
Pl: iya, baru-baru j _]l ini pake bahasa indonesia(74a)

a'bahasa indonesia tau le?(kenapa

o
indonesia?)(74b)
/ \ pake bahasa Toraja semuaji,

‘ ~, nm:sm MM1 (75)

/"A pS MUHAﬂ o

- \\m\'h,;//

Mapa omo biz

dulu urang
P4 : I:ua

. sebenarnya yang mau naksih itu adalah penjual je, tapi nabilang

janganmi kita karna penjualkung , kasth mi saja so” ullang
Nabilang kalau adeknyabammi saja di kasih(85a) '
- tunggu dulu nak!(85b)
P2 . peta’da bammo indetu’(minta saja di situ)(86)
P1 © tunggu dulu nak, baruka masakanko, baruka masakanko tunggu
dulu!(87a)




: Na budaiya lemo, na tae ku tiro di baluk.(banyak jeruk tapi tidak
ada ku lihat yang di jual)(87b)

P2 ©  tanvai bilang kasihka satu biji, masih kerja empang 1 ga7(88)

Pl - nasanga je puramo na baluk to pangempangna, nasanga tacpa mu
issang i na so’ murrang ngalli, yamoto ku pokada, kuissangiya ke
alli pangempang murrang tapi tae ku issangi idara pangempang na

alli’( Dia bilang kalau‘émpangnya sudah di jual dan kamu tidak

tahu kalau vang me wli émpang itu adalah murrang, saya bilang
Al /./ i meimbeli empang tapi saya tidak tahu
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Lampiran 4

Gambar 2. Beberapa Remaja sedang berbincang
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(Gambar 4
. Peneliti d:
iti dan beberapa Remaja sed
sedang berbin
cang




Gambar 6. Beberapa Ibu rumah tangga sedang berbincang
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Gambar 8. Beberapa Remaja dan Orang tua sedang berkumpul

87




Gambar 10. Beberapa Masyarakat sedang berbincang
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